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Pendahuluan: laserasi perineum adalah ruptur pada jalan lahir atau
robeknya jaringan pada area perineum yaitu pada area antara otot
vagina dan anus, yang terjadi akibat persalinan terlalu cepat dan kepala
bayi lahir besar. Literature review ini bertujuan mengidentifikasi
penurunan tingkat laserasi perineum pada ibu postpartum primipara.
Metode: desain dari pendekatan metodologi penelitian ini adalah
literature review agar dapat menentukan berbagai bukti kuantitatif dan
kualitatif menggunakan database elektronik yaitu: Pubmed, Google
Scholar dan Garuda, lalu dilakukan pembatasan dengan berdasarkan
kriteri inkluis sehingga menghasilkan 876 responden. Analisis
menggunakan peta data yang diekstrasi pada tabel hasil pencarian
artikel termasuk penulis, tahun publikasi,Negara, tujuan, sampel,
desain penelitian, jenis penelitian, lama intervensi, hasil dan
kesimpulan penelitian. Hasil: menunjukkan bahwa tindakan ini efektif
dalam menurunkan tingkat derajat laserasi dan mempertahankan
keutuhan laserasi dengan pelaksaan yang sesuai dengan waktu yang
dianjurkan. Kesimpulan: bahwa terapi ini aman dan sangat disarakan
untuk masuk dalam list kelas ibu hamil serta di sarankan untuk
melakukan pendidikan kesehatan pada para ibu agar menambah
pengetahuan tentang cara mencegah terjadi laserasi perineum.

Introduction: Perineal laceration is a rupture in the birth canal or
tearing of tissue in the perineal area that is in the area between the
vaginal and muscles, which occurs due to labor too quickly and the
baby's head is born large. This literature review aims to identify a
decrease in the rate of perineal lacerations in postpartum primipara
mothers. Method: the design of this research methodology approach
is a literature review to determine various quantitative and qualitative
evidence using electronic databases, namely: Pubmed, Google
Scholar, and Garuda, then restrictions based on criteria include
producing 876 respondents. The analysis uses an extracted data map
on the article's search results table including author, year of
publication, country, destination, sample, research design, type of
research, length of intervention, results, and research conclusions.
Results: showed that this action effectively lowers the degree of
laceration and maintains the laceration's wholeness with the
appropriate implementation of the recommended time. Conclusion:
that this therapy is safe and very retired to be included in the list of
classes of pregnant women and is recommended to do health education
for mothers to increase knowledge on how to prevent perineal
lacerations.
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Pendahuluan

Trauma perineum sudah menjadi hal yang lumrah pada saat proses persalinan terutama
pada ibu dengan primipara tetapi tidak jarang juga pada multipara. Pada trauma perineum ini
dapat terjadi secara spontan yang disebut dengan laserasi dan episiotomi dengan menggunakan
alat yang dilakukan dengan sengaja (Ugwu et al., 2018). Laserasi perineum adalah ruptur pada
jalan lahir atau robeknya jaringan pada area perineum yaitu pada area antara otot vagina dan anus,
yang terjadi akibat persalinan terlalu cepat dan kepala bayi lahir besar (Purnami & Noviyanti,
2019). Menurut data dari WHO ( World Health Organization ) pada proses persalinan terjadi
sabanyak 2,7 juta kasus laserasi perineum dan diperkirakan pada tahun 2050 akan meningkat
menjadi 6,3 juta kasus (Pemiliana et al., 2019). Di Amerika kejadian laserasi perineum yang
terjadi sebanyak 40% dari 2,6 juta proses persalinan. Dari data laserasi perineum seluruh dunia
50% adalah kasus yang terjadi di Asia (Kurniawan et al., 2020). Di Indonesia sendiri didapatkan
data laserasi perineum berjumlah sama dengan jumlah kasus di Asia yaitu sebanyak 50%. Di
Sulawesi Selatan dari data Survei Demografi Kesehatan Indonesi (SDKI ) di dapatkan laserasi
perineum meningkat hingga 138 kasus (Wahyuni & Hardayanti, 2018). Dari data yang di
kumpulkan laserasi perineum meningkat dengan signifikan setiap tahunnya. Tingginya
peningkatan laserasi perineum setiap tahun disebabkan oleh banyak faktor dan menimbulkan
berbagai dampak negatif pada ibu. Dampak dari laserasi perineum yaitu berupa nyeri setelah post
partum, inkotinensia urin dan inkotinensia anal. Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten
Grobogan tahun 2010 sebesar 80,02/100.000 kelahiran hidup. Salah satu penyebab kematian
tersebut yaitu infeksi masa nifas yaitu 5,56/100.000 kelahiran hidup.

Selain nyeri postpartum laserasi perineum juga menyebabkan disparenia yaitu
perdarahan, nyeri saat melakukan hubungan seksual (Arikhman, 2016). Dampak lainnya dari
laserasi perineum yaitu kerusakan pada anal sphincter yang menimbulkan rasa sakit berhari-hari
pada masa nifas dan juga dapat menjadi pemicu terjadinya infeksi. Dampak lainnya dari laserasi
perineum yaitu kerusakan pada anal sphincter yang menimbulkan rasa sakit berhari-hari pada
masa nifas dan juga dapat menjadi pemicu terjadinya infeksi (Choirunissa et al., 2019). Laserasi
pada area perineum dapat menimbulkan infeksi karena berdekatan dengan anus sehingga mudah
terkontaminasi dengan feses, selain itu juga menyebabkan luka sulit menyatu yang dapat
menimbulnya jaringan parut. Laserasi perineum memiliki risiko yang sangat berbahaya bagi ibu
hamil karena dapat menyebabkan perdarahan yang kemungkinan besar bisa mengancam nyawa
(Fillat, 2018). Penyebab utama perdarahan pada ibu yaitu laserasi perineum. Dari data Dirjen
Bina Gizi & KIA Kemkes (2013) perdarahan termasuk dalam lima penyebab utama kematian ibu,
empat penyebab lainnya yaitu preeklampsia, infeksi, persalinan yang lama dan abortus. Laserasi
perineum menjadi salah satu faktor terjadi perdarahan dalam proses persalinan (Purnami &
Noviyanti, 2019). Dalam beberapa tahun terakhir ini telah dilakukan penelitian tentang cara
menurunkan tingkat kejadian laserasi perineum, dari penelitian ini di dapatkan terapi perineal
massage yang memiliki dampak positif dalam penurunan jumlah laserasi perineum (Kusumawati
etal., 2018).

Dengan dilakukannya Perineal massage dapat melancarkan aliran darah serta menjaga
perineum tetap elastis. Bahwa perineal massage dapat menurunkan tingkat laserasi perineum
pada persalinan kala Il, tekni kini merupakan sebuah terapi baru dalam dunia kesehatan yang
dapat diunggulkan untuk menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN. Menurut penelitian dari
America journal Obstetrician and Gyneocology perineal massage ini dapat melindungi perineum
selama kurang lebih 3 bulan setelah melahirkan dan perineal massage direkomendasi oleh The
Cochrane Review sebagai terapi komplementer yang aman dan tidak berbahaya. Perineal
massage dapat dilakukan pada usia kehamilan ibu lebih dari 36 minggu atau pada bulan-bulan
akhir pesalinan yaitu 6 minggu mendekati hari perkiraan lahir. Perineal massage dapat dilakukan
oleh ibu hamil maupun pasangannya pada usia kehamilan ibu 4-6 minggu menjelang persalinan
(Abdelhakim et al., 2020). Perineal massage dapat dilakukan pada usia kehamilan 36 minggu
mendekati persalinan sehingga disarankan dapat dilakukan 3-5 kali pada beberapa minggu
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sebelum bersalin dan setiap hari sekali pada 2 minggu mendekati hari persalinan. Perdarahan,
nyeri saat berhubungan seksual dan infeksi adalah komplikasi yang muncul akibat dari laserasi
pada perine. Perdarahan merupakan dampak dari laserasi perineum yang perlu dikhawatirkan
karena kematian pada ibu kebanyakan terjadi akibat perdarahan. Salah satu pencegahan yang
dapat dilakukan yaitu dengan perineal massage, dengan pijatan ini dapat mengurangi resiko
laserasi perineum dengan merelaksasikan otot pada area perineum.

Metode

Desain dari pendekatan metodologi penelitian ini adalah literature review agar dapat
menentukan berbagai bukti kuantitatif dan kualitatif. Kriteria yang dimasukan antara lain: 1) Studi
dengan sampel trauma perineum pada Kala Il persalinan; 2) Studi dengan sampel ibu postpartum
primipara; 3) Studi dengan sampel intervensi perineal massage; 4) Studi dengan sampel kasus
Laserasi perineum; 5) Artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir; 6) Memiliki teks lengkap
berbahasa Indonesia & berbahasa Inggris yang berasal dari semua Negara; 7) Dipublikasi nasional
dan internasinal. Sumber data dari karya tulis ilmiah (literature review) didapatkan melalui
pencarian artikel terkait tingginya tingkat laserasi perineum pada ibu bersalin menggunakan
database elektronik yaitu : Pubmed, Google Scholar dan Garuda dengan keyword : (“primipara
OR primigravida”) AND (“perineal massage OR pijat perineum’) AND (“postpartum OR setelah
bersalin OR masa nifas”) AND (“perineal trauma OR injury perineum OR rupture perineum OR
trauma perineum”). Hasil pencarian artikel pada database yang dilakukan dalam rentang waktu
2010-2020 dengan menggunakan Pubmed ditemukan sebanyak 3,276 artikel, Google scholar
sebanyak 1,470 artikel, dan di Garuda berjumlah 24 artikel, sehingga total dari semua artikel yang
dikumpulkan sebanyak 4,770 artikel. Artikel yang sudah di kumpulkan selanjutnya di lakukan
eksklusi, pertama berdasarkan tahun publikasi artikel 10 tahun terakhir (n = 2,291), teks tidak
berbahasa inggris (n=1809), judul dan abstrak yang tidak relevan dengan pertayaaan penelitian (n
= 447), tersisa artikel. Kemudia eksklusi yang tidak full teks (n =161) dan artikel duplikat (n =
32), menyisakan artikel. Eksklusi yang tidak relevan dengan hasil penelitian (n = 23) sehingga
menyisakan 7 artikel yang dijadikan sebagai referensi untuk menyusun tinjauan ini.
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| | |
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Hasil Dan Pembahasan

Teridentifikasi sesuai dengan tujuan review terkait tingkat laserasi perineum pada ibu
postpartum primipara. Desain dari pendekatan metodologi penelitian ini adalah literature review
agar dapat menentukan berbagai bukti kuantitatif dan kualitatif. Durasi dilakukannya penelitian
dalam tiap artikel berbeda-beda paling lama dilakukan 8 minggu menjelang persalinan dan paling
cepat 3 minggu menjelang hari perkiraan lahir tapi dengan hasil yang kurang optimal. Dari
penelitian ini ditemukan bahwa adanya penurunan tingkat laserasi setelah dilakukannya tindakan
perineal massage dan bahkan dapat meningkatkan presentasi keutuhan perineum. Faktor -faktor
penyabab terjadinya laserasi perineum yaitu rusaknya jaringan pada area perineum yang biasanya
tidak beraturan karena desakan dari kepala atau bahu janin (Rochmayanti, etall, 2019). Dari hasil
penelitian dengan jumlah responden sebanayak 466 responden diketahui bahwa memiliki tingkat
keutuhan perineum sebanyak (0,06%) pada kelompok yang tidak dilakukan tindakan perineal
massage (Leon-Larios et al., 2017b).

Hasil penelitian dari (Choirunissa et al., 2019) dengan 30 responden (15 kelompok
kontrol & 15 kelompok intervensi) ditemukan sekitar (33,3%) ibu dengan tingkat keutuhan
perineum pada kelompok yang tidak diberikan tindakan perineal massage sedangkan (73,3%) ibu
dengan keutuhan perineum ketika bersalin setelah dilakukannya tindakan perineal massage . Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ugwu et al., 2018) dengan 108 responden ditemukan bahwa
dengan dilakukan perineal massage dapat meningkatkan presentasi keutuhan perineum sebanyak
50,9 % dan menurunkan tingkat derjat laserasi derajat 2 hingga (0,00%) yang pada kelompok
kontrol laserasi derajat 2 berjumlah (3,6%) menurun menjadi laserasi derajat 1 dengan jumlah
(11,3 %) setelah dilakukan perineal massage. Hasil penelitian dengan 62 responden (31 kelompok
kontrol & 31 kelompok intervensi) yang dilakukan oleh (Fillat, 2018) ditemukan bahwa
kelompok yang tidak mendapatkan tindakan perineal massage mengalami laserasi hingga derajat
3 dengan jumlah (19,4%) dan tingkat keutuhan perineum sebanyak (6,4%), sedangkan pada
kelompok yang diberikan intervensi perineal massage mengalami keutuhan perineum hingga
(54,8%) dan laserasi derajat 3 sebanyak (0,00%). Pada penelitian ini juga diketahui bahwa laserasi
yang paling banyak yaitu derajat 2 pada kelompok kontrol yang mencapai (64,5%) dan pada
kelompok intervensi menurun hingga (35,5%).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Elsebeiy, 2018) dengan menggunakan 80 responden
ditemukan bahwa terjadi penurunan tingkat laserasi dari derajat 1 ke derajat 2 setelah dilakukan
tindakan perineal massage. Pada kelompok kontrol derajat 1 berjumlah (0,00%) dan derajat 2
(1,9%) mengalami penurunan tingkat derajat pada kelompok intervensi setelah dilakukannya
tindakan perineal massage yaitu derajat 1 sebanyak (1,2%) dan derajat 2 (0,00%). Hasil penelitian
dari (Kusumawati et al., 2018) dengan 90 responden (45 kelompok kontrol & 45 kelompok
intervensi) ditemukan bahwa ibu yang tidak mendapat tindakan perineal massage mengalami
laserasi hingga derajat tingga dengan jumlah (51,1%) dan pada kelompok yang diberikan
intervensi perineal massage mengalami laserasi derajat 3 dengan jumlah yang menurun drastis
hingga (11,1%). Diketahui juga pada penelitian ini ibu mendapatkan keutuhan perineum sebanyak
(35,6%) setelah tindakan perineal massage. Ada hubungan antara postpartum blues dan
karakteristik responden berdasarkan usia dan pendapatan dan usia pendapatan (Tarisa et al.,
2020). Bahwa ada hubungan antara pelayanan bidan terhadap kepuasan ibu nifas (Hatijar et al.,
2021). Ada hubungan paritas dengan kejadian perdarahan postpartum (Rachman Adi Pradana &
Febri Asshiddig, 2021). bahwa dari manajemen nyeri yang dilakukan dengan hasil nyeri pasien
dapat diatasi dipengaruhi oleh penyediaan manajemen nyeri yang berkembang (Arda & Hartaty,
2021).

Dari penelitain yang dilakukan (Purnami & Noviyanti, 2019) dengan 40 responden ( 20
kelompok kontrol & 20 kelompok intervensi) ditemukan tidak ada perbedaan yang signifikan dari
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kedua kelompok sehingga penelitian ini memiliki perbedaa dengan penelitian lainnya baik dari
durasi waktu pelaksaan penelitian yang terhitung sangat minim yaitu 3 minggu sehingga
diperkirakan bahwa hasil yang kurang akurat diakibatkan dari perbedaan waktu pelaksanaan
intervensi (Damanik & Siddik, 2018). Perbedaa yang tidak berarti dari penelitian dua kelompok
ini diketahui dengan adanya laserasi derajat 3 pada kelompok intervensi sebanyak (5%)
sedangkan pada kelompok kontrol (0,00%). Walaupun pada derajat 2 mengalami penurunan pada
kelompok intervensi (60%) sedangkan (75%) pada kelompok kontrol (Purnami & Noviyanti,
2019). Pencegahan laserasi perineum dapat dilakukan dengan perineal massage. Perineal
massage merupakan terapi non farmakologi dengan memijat area perineum saat menjelang
proses persalinan pada trimester akhir kehamilan untuk memperbaiki keadaan hormon dalam
tubuh dan merangsang otot-otot menjadi elastis, sehingga ibu tidak perlu mengejan terlalu keras
(Choirunissa et al., 2019). Perineal massage merupakan terapi alternatif sebagai upaya preventif
yang dapat dilakukan agar tidak terjadi robekan pada perineum dan dapat merelaksasikan otot-
otot dasar panggul. Manfaat lain dari perineal massage membantu ibu mendorong bayi keluar
dengan mudah (Hestianingrum et al., 2015). Ada hubungan antara akses, sikap, dukungan suami,
peran petugas kesehatan dengan kepatuhan imunisasi tetanus toksoid (Musfirah et al., 2021). Dari
hasil presentasi penelitian yang dilakukan diatas menunjukkan adanya penurunan yang signifikan
sehingga tindakan ini dapat dijadikan sebagai terapi non farmakologi dalam membantu proses
persalinan pada ibu.

Kesimpulan dan Saran

Perineal Massage efektif dalam menurunkan tingkat laserasi dengan dilakukan terapi ini
dalam jangka waktu kurang lebih 6 minggu sebelum persalinan gunanya membuat perineum
menjadi lebih elastis dan melancarkan peredaran darah pada area sekitar perineum yaitu antara
vulva dan anus. Selain itu perineal Massage juga mencegah terjadi komplikasi lain seperti
inkontinensia urine, inkontinensia fekal dan dispareunia. Diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi para pembaca dan dapat digunakan sebagai opsi bagi para ibu
primigravida untuk melakukan terapi yang aman, mudah dan efektif dalam menurunkan tingkat
laserasi perineum pada ibu primipara. Untuk mengefektifkan hasil dari tindakan ini sebaiknya
dilakukan pada usia kehamilan 36 minggu yang dilakukan kurang lebih selama 6 minggu sebelum
hari perkiraan lahir. Disarankan untuk melakukan perineal massage dengan durasi 5-10 menit
dilakukan setiap hari sekali sebelum atau sesudah mandi. Untuk ibu yang merasa kesulitan dalam
melakukan perineal massage secara mandiri disarakan dapat meminta bantuan pada pasangan
anda agar mempermudah melakukan pemijatan dan dapat meminta bantuan pada tim kesehatan
yang ahli dalam melakukan perineal massage, jika merasa ibu dan suami kurang memahami atau
merasa takut melakukan tindakan pijat perineum.
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